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ABSTRACT 

Asthma is a chronic respiratory disease characterized by airway inflammation and narrowing, 

causing symptoms such as shortness of breath, coughing, wheezing, and chest tightness. Acute 

asthma attacks may occur suddenly and require prompt and appropriate management to prevent 

severe complications. Lack of family knowledge regarding early signs of attacks, proper 

medication use, and initial home management can worsen the patient's condition. This 

Community Service Program aimed to improve patients’ and families’ knowledge about acute 

asthma attack management through nursing care education at the household level. The 

activities included health education, inhaler technique demonstrations, education on trigger 

control, and evaluation using pre-test and post-test assessments. The program involved 35 

asthma patients and family members in the primary healthcare service area. The results showed 

an increase in participants’ knowledge scores from 55.2 before education to 86.8 after 

education. Participants were also able to recognize warning signs of asthma attacks and 

understand appropriate initial management. This educational intervention was effective in 

improving family preparedness in managing asthma and preventing complications at home. 

Keywords: Asthma, Nursing Care, Acute Attack, Health Education, Family. 

ABSTRAK 

Asma merupakan penyakit kronis pada saluran pernapasan yang ditandai dengan peradangan 

dan penyempitan jalan napas sehingga menyebabkan gejala seperti sesak napas, batuk, mengi, 

dan rasa berat di dada. Serangan asma akut dapat terjadi secara tiba-tiba dan membutuhkan 

penanganan cepat serta tepat untuk mencegah kondisi yang lebih berat. Kurangnya 

pengetahuan keluarga dalam mengenali tanda serangan, penggunaan obat yang benar, dan 

tindakan pertolongan awal di rumah menjadi salah satu faktor yang dapat memperburuk 

kondisi pasien. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
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pengetahuan pasien asma dan keluarga mengenai manajemen serangan akut melalui edukasi 

asuhan keperawatan di tingkat rumah tangga. Kegiatan dilaksanakan melalui penyuluhan 

kesehatan, demonstrasi teknik penggunaan inhaler, edukasi pengendalian faktor pencetus, serta 

evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Sasaran kegiatan sebanyak 35 pasien asma dan 

anggota keluarga di wilayah kerja Puskesmas. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan peserta dari nilai rata-rata 55,2 sebelum edukasi menjadi 86,8 setelah 

edukasi. Peserta juga mampu memahami tanda bahaya serangan asma dan langkah pertolongan 

awal yang tepat. Kegiatan edukasi ini efektif dalam meningkatkan kesiapan keluarga dalam 

melakukan perawatan dan pencegahan komplikasi serangan asma di rumah. 

Kata Kunci: Asma, Asuhan Keperawatan, Serangan Akut, Edukasi Kesehatan, Keluarga. 

 

I. PENDAHULUAN 

Asma merupakan salah satu penyakit kronis saluran pernapasan yang masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat. Penyakit ini dapat dialami oleh berbagai kelompok usia dan 

sering menyebabkan gangguan aktivitas sehari-hari akibat munculnya gejala seperti sesak 

napas, batuk berulang, mengi, dan rasa tidak nyaman pada dada. 

Serangan asma akut merupakan kondisi ketika terjadi penyempitan jalan napas secara 

tiba-tiba yang menyebabkan peningkatan gejala pernapasan. Apabila tidak ditangani dengan 

cepat, serangan dapat berkembang menjadi kondisi yang lebih berat dan membutuhkan 

pelayanan kesehatan segera. 

Penanganan asma tidak hanya bergantung pada pengobatan medis, tetapi juga 

membutuhkan kemampuan pasien dan keluarga dalam melakukan manajemen penyakit di 

rumah. Keluarga memiliki peran penting dalam membantu pasien mengenali faktor pencetus, 

memastikan penggunaan obat sesuai anjuran, serta memberikan pertolongan awal ketika terjadi 

serangan. 

Beberapa masalah yang sering ditemukan pada pasien asma adalah kurangnya 

pemahaman mengenai tanda awal serangan, kesalahan penggunaan inhaler, ketidakteraturan 

kontrol kesehatan, serta kurangnya kemampuan keluarga dalam memberikan dukungan selama 

serangan berlangsung. 

Perawat memiliki peran penting dalam memberikan edukasi kesehatan dan 

meningkatkan kemampuan pasien serta keluarga melalui pendekatan asuhan keperawatan. 

Edukasi yang tepat diharapkan dapat meningkatkan kemandirian keluarga dalam mengelola 

asma dan menurunkan risiko komplikasi. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan 

melalui edukasi asuhan keperawatan pada pasien asma mengenai manajemen serangan akut di 

tingkat rumah tangga. 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

A. Lokasi dan Sasaran Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas 

Antang, Kecamatan Manggala, Kota Makassar, Sulawesi Selatan pada bulan Juni 2026. 

Sasaran kegiatan adalah pasien asma dan keluarga sebanyak 35 peserta yang 

memiliki riwayat asma atau berperan dalam perawatan pasien di rumah. 

B. Tahapan Pelaksanaan 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak puskesmas, kader 

kesehatan, dan keluarga pasien. Tim melakukan identifikasi kebutuhan edukasi, 

penyusunan materi, persiapan media pembelajaran, serta instrumen evaluasi. 

Materi edukasi meliputi: 

a. Pengertian dan penyebab asma.  

b. Tanda dan gejala serangan akut.  

c. Faktor pencetus serangan asma.  

d. Teknik penggunaan inhaler.  

e. Manajemen serangan asma di rumah.  

f. Tanda bahaya yang membutuhkan rujukan.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan dilakukan melalui: 

a. Penyuluhan kesehatan tentang asma.  

b. Edukasi asuhan keperawatan keluarga.  

c. Demonstrasi penggunaan inhaler.  

d. Simulasi posisi nyaman saat sesak.  

e. Diskusi dan konsultasi kesehatan.  

f. Edukasi pencegahan kekambuhan.  

Materi manajemen serangan akut meliputi: 

a. Membantu pasien berada pada posisi duduk nyaman.  

b. Menghindari faktor pencetus.  

c. Membantu penggunaan obat sesuai resep.  

d. Memantau tanda bahaya.  

e. Membawa pasien ke fasilitas kesehatan bila kondisi memburuk.  
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3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui: 

a. Pre-test dan post-test pengetahuan.  

b. Observasi kemampuan peserta melakukan simulasi.  

c. Evaluasi pemahaman penggunaan inhaler.  

d. Tanya jawab mengenai tindakan saat serangan.  

Data dianalisis secara deskriptif. 

 

 

III. HASIL PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pelaksanaan 

1. Karakteristik Peserta 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan 

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%) 

Pasien asma 22 62,9 

Keluarga pasien 13 37,1 

Usia <40 tahun 12 34,3 

Usia ≥40 tahun 23 65,7 

Total 35 100 

Sebagian besar peserta merupakan pasien asma sebanyak 22 orang (62,9%), 

sedangkan keluarga pasien sebanyak 13 orang (37,1%). Mayoritas peserta berada pada 

usia ≥40 tahun. 

2. Hasil Evaluasi Pengetahuan 

Tabel 2. Peningkatan Pengetahuan Peserta 

Indikator Pre-test Post-test 

Nilai rata-rata 55,2 86,8 

Nilai tertinggi 80 100 

Nilai terendah 30 70 

Terdapat peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi. Nilai rata-rata meningkat 

dari 55,2 menjadi 86,8 yang menunjukkan bahwa materi dapat dipahami dengan baik 

oleh peserta. 

Kemampuan Manajemen Serangan Asma 

Tabel 3. Kemampuan Peserta Setelah Edukasi 

Kemampuan Sebelum (%) Sesudah (%) 

Mengenali tanda serangan asma 51,4 91,4 

Mengetahui penggunaan inhaler 45,7 88,6 
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Kemampuan Sebelum (%) Sesudah (%) 

Mengetahui tindakan awal serangan 48,6 94,3 

Mengetahui tanda bahaya 42,9 90,0 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam mengenali dan 

menangani serangan asma akut di rumah. 

B. Pembahasan 

Kegiatan edukasi asuhan keperawatan pada pasien asma menunjukkan hasil positif dalam 

meningkatkan pengetahuan pasien dan keluarga mengenai manajemen serangan akut. 

Peningkatan skor pengetahuan setelah edukasi menunjukkan bahwa pemberian informasi 

kesehatan secara terstruktur dapat membantu pasien dan keluarga memahami cara 

mengelola penyakit secara mandiri. 

Manajemen serangan asma pada tingkat rumah tangga sangat penting karena serangan 

dapat terjadi kapan saja sebelum pasien mendapatkan pertolongan medis. Kemampuan 

keluarga mengenali tanda awal seperti sesak meningkat, mengi, batuk berat, dan kesulitan 

berbicara dapat mempercepat pengambilan keputusan untuk memberikan pertolongan. 

Demonstrasi penggunaan inhaler menjadi salah satu bagian penting dalam kegiatan karena 

masih banyak pasien yang belum menggunakan inhaler dengan teknik yang benar. 

Kesalahan penggunaan obat dapat menyebabkan terapi tidak optimal sehingga gejala sulit 

dikontrol. 

Edukasi mengenai pengendalian faktor pencetus juga diperlukan. Faktor seperti debu, asap 

rokok, perubahan cuaca, aktivitas berat, dan infeksi saluran napas dapat memicu 

kekambuhan asma. Dengan memahami faktor pencetus, pasien dan keluarga dapat 

melakukan pencegahan secara lebih efektif. 

Pendekatan keperawatan berbasis keluarga dalam kegiatan ini memberikan dampak positif 

karena keluarga menjadi bagian penting dalam mendukung pasien menjalankan 

pengelolaan asma. Dukungan keluarga dapat meningkatkan kepatuhan pengobatan, kontrol 

gejala, serta kualitas hidup pasien. 

Keberhasilan kegiatan ini didukung oleh metode edukasi yang interaktif, penggunaan 

media sederhana, serta kesempatan peserta untuk melakukan praktik langsung. Oleh karena 

itu, edukasi serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan agar kemampuan pasien dan 

keluarga dalam mengelola asma semakin meningkat. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 
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Kegiatan edukasi asuhan keperawatan pada pasien asma mengenai manajemen serangan 

akut di tingkat rumah tangga berhasil meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pasien 

serta keluarga dalam melakukan perawatan mandiri. 

Terdapat peningkatan pengetahuan peserta setelah edukasi dan peningkatan kemampuan 

dalam mengenali tanda serangan, penggunaan inhaler, serta tindakan awal saat terjadi 

kekambuhan. 

b. Saran 

1) Edukasi manajemen asma perlu dilakukan secara berkala kepada pasien dan keluarga.  

2) Pasien perlu melakukan kontrol rutin untuk mencegah kekambuhan.  

3) Keluarga perlu dilibatkan dalam perawatan pasien asma.  

4) Tenaga kesehatan perlu meningkatkan program edukasi berbasis keluarga.  
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